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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT yang dapat meningkatkan interaksi sosial siswa 

dan untuk mengetahui peningkatkan interaksi sosial siswa selama mengikuti 

pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas 

VII C SMP Negeri 2 Margorejo Pati. Subjek penelitian adalah guru matematika 

dan siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Margorejo Pati. Data yang dikumpulkan 

pada penelitian adalah data keterlaksaan pembelajaran dan interaksi sosial siswa. 

Indikator keberhasilan interaksi sosial siswa dalam penelitian ini adalah setiap  

indikator interaksi sosial siswa dengan kategori tinggi memperoleh pencapaian 

minimal 70% dari jumlah seluruh siswa. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang dapat meningkatkan interaksi 

sosial siswa dilakukan dengan tahapan: Kegiatan pendahuluan, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran, motivasi, apersepsi, model pembelajaran, 

dan pemberian reward kelompok terbaik. Kegiatan inti, guru menyampaikan garis 

besar materi pembelajaran, mengelompokkan siswa secara heterogen, memberi 

nomor kepala siswa, membagikan LKS, membimbing dan memotivasi siswa serta 

mengingatkan durasi waktu, memanggil satu nomor untuk mempresentasikan 

hasil diskusi, memandu kelompok lain dengan nomor yang sama untuk 

menanggapi dan mengutarakan pendapatnya, menunjuk nomor kepala siswa yang 

tidak memperhatikan temannya, memberikan konfirmasi jawaban dan 

memberikan penguatan, menilai hasil diskusi. Kegiatan penutup, guru bersama 

siswa menyimpulkan hasil pembelajaran, memberikan reward kelompok terbaik, 

menginformasikan materi pelajaran pada pertemuan berikutnya, memberikan PR. 

Berdasarkan hasil observasi, rata-rata persentase kategori tinggi pra siklus sebesar 

13,2%. Pada siklus I rata-rata persentase mengalami peningkatan sebesar 53,6% 

menjadi 66,8% dan siklus II mengalami peningkatan sebesar 12,8% menjadi 

79,6%.  

Kata kunci: model pembelajaran kooperatif, NHT, interaksi sosial siswa 
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PENDAHULUAN 

Manusia sebagai makhluk 

sosial yang tidak dapat lepas dari 

manusia lainnya untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dan aktivitas-

aktivitas sosialnya yang hanya bisa 

terjalin apabila terjadi interaksi sosial 

yang terwujud melalui kontak dan 

komunikasi antara individu dengan 

individu, individu dengan kelompok 

maupun kelompok dengan 

kelompok. Interaksi sosial 

merupakan kunci kehidupan sosial, 

oleh karena itu tanpa interaksi sosial 

tak mungkin ada kehidupan bersama. 

Gillin dan Gillin menyatakan 

bahwa interaksi sosial merupakan 

hubungan-hubungan sosial yang 

dinamis yang menyangkut hubungan 

antara orang-orang-perorangan, 

antara kelompok-kelompok manusia, 

maupun antara orang perorangan 

dengan kelompok manusia [6]. 

Interaksi sosial merupakan syarat 

umum terjadinya aktivitas-aktivitas 

sosial. 

Interaksi sosial secara garis 

besar terbagi atas 5 macam bentuk  

kegiatan yaitu kerjasama 

(cooperation), persaingan 

(competition), pertentangan 

(conflict), persesuian 

(accommodation), dan perpaduan 

(assimilation). Park dan Burgess 

menyatakan bahwa kerjasama 

(cooperation) yaitu bentuk interaksi 

sosial dimana tujuan anggota 

kelompok yang satu dengan anggota 

kelompok lain atau tujuan kelompok 

secara keseluruhan sehingga 

seseorang individu hanya dapat 

mencapai tujuan bila individu yang 

lain juga mencapai tujuan, 

persaingan (competition) yaitu proses 

sosial ketika individu atau kelompok 

saling berusaha dan berebut untuk 

mencapai keuntungan dalam waktu 

yang bersamaan, pertentangan 

(conflict) yaitu proses sosial dimana 

individu-individu atau kelompok 

individu berusaha memenuhi tujuan 

dengan jalan menentang pihak  

lawan dengan ancaman atau 

kekerasan, persesuian 

(accommodation) yaitu usaha-usaha 

individu untuk meredakan suatu 

pertentangan, yaitu usaha-usaha 

untuk mencapai kestabilan, dan 

perpaduan (assimilation) yaitu proses 

sosial dalam taraf kelanjutan yang 

ditandai adanya usaha-usaha 

mengurangi perbedaan-perbedaan 

yang terdapat diantara individu-

individu atau kelompok-kelompok 

[4]. 

Matematika sangat 

diperlukan untuk menunjang 

keberhasilan siswa untuk menempuh 

pendidikan yang lebih tinggi. 

Namun, matematika sering 

dipandang sebagai pelajaran yang 

sulit, menakutkan, dan 

membosankan oleh sebagian siswa, 

sehingga dapat mempengaruhi 

keberhasilan pembelajaran. Kesulitan 

maupun kegagalan yang dialami 

siswa tidak hanya berasal dari 

kemampuan siswa yang kurang, 

melainkan ada faktor lain yaitu 

kurangnya perhatian siswa dalam 

mengikuti pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru dan kurang 

menariknya metode atau model 

pembelajaran yang digunakan oleh 

guru. 

Kualitas pendidikan yang 

rendah dapat disebabkan oleh 

pelaksanaan pembelajaran yang 

kurang efektif, seperti halnya 

pemilihan metode atau model 
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pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan karakteristik materi yang 

akan disampaikan, sehingga tidak 

terjadi ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran yang 

terpusat pada guru memiliki banyak 

kelemahan. Kelemahan tersebut 

dapat dilihat ketika proses 

pembelajaran berlangsung, yaitu 

jarang terjadinya interaksi antara 

siswa dengan guru atau siswa dengan 

siswa. 

Interaksi sosial siswa adalah 

interaksi yang berupa aktivitas-

aktivitas sosial antar siswa maupun 

antara siswa dan guru berkaitan 

dengan pelaksanaan proses 

pembelajaran. Interaksi tersebut 

dapat berupa kegiatan belajar 

bersama tanpa membeda-bedakan 

teman, berdiskusi, saling menghargai 

pendapat teman, berani mengambil 

keputusan dalam berdiskusi, dan 

berani bertanya kepada guru. 

Adanya interaksi siswa yang 

tinggi dalam proses pembelajaran 

dapat mengakibatkan terbentuknya 

keterampilan dan pengetahuan 

sehingga akan terjadi peningkatan 

prestasi belajar. Semakin baik 

interaksi sosial siswa maka semakin 

baik pula prestasi belajar matematika 

siswa tersebut [3]. Kegiatan interaksi 

sosial yang efektif antar siswa akan 

mempermudah siswa menerima dan 

mempelajari materi pelajaran dengan 

baik. 

Berdasarkan hasil observasi 

peneliti pada bulan Agustus 2015 di 

kelas VII C SMP Negeri 2 

Margorejo Pati tahun pelajaran 

2015/2016 pada pelajaran 

matematika, didapat masalah yang 

berkaitan dengan interaksi sosial 

siswa di kelas pada pembelajaran 

matematika. Pada saat pembelajaran 

matematika berlangsung masih 

terlihat dominasi guru. Proses 

pembelajaran yang dilakukan yaitu 

guru menyampaikan materi 

pembelajaran dengan metode 

ceramah. Siswa di kelas terlihat 

hanya mencatat penjelasan guru. 

Masih terdapat siswa yang tidak 

mendengarkan guru dan bahkan 

melakukan kegiatan lain pada saat 

proses pembelajaran. Siswa jarang 

bertanya kepada guru maupun 

sesama siswa ketika belum mengerti 

tentang materi apa yang disampaikan 

guru. Saat guru mengajukan 

pertanyaan, tidak ada siswa yang 

menjawab jika tidak ditunjuk oleh 

guru. Saat guru memberikan latihan 

masih terdapat siswa yang hanya 

mengandalkan siswa lain sehingga 

siswa tidak saling berdiskusi 

melainkan bertanya jawaban dengan 

siswa lain. Aktifitas dan proses 

pembelajaran hanya terbatas 

mengerjakan soal dan tidak 

memberikan kesempatan siswa untuk 

mengungkapkan sejauh mana 

pemahaman mereka mengenai materi 

yang disampaikan guru. Selain itu, 

siswa terlihat cenderung pasif. Hasil 

wawancara dengan guru matematika 

kelas VII C SMP Negeri 2 

Margorejo Pati, peneliti memperoleh 

informasi bahwa pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru selama ini masih 

menggunakan model pembelajaran 

langsung dimana pembelajaran 

masih satu arah yang terpusat pada 

guru, metode ceramah, dan metode 

pemberian latihan dan tugas. 

 Salah satu upaya untuk 

perbaikan proses pembelajaran 

adalah pembelajaran kooperatif agar 

meningkatkan interaksi sosial siswa 

yang dapat berdampak pula pada 

hasil belajar siswa. Pembelajaran 
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kooperatif merupakan suatu 

pembelajaran dimana siswa bekerja 

bersama di dalam kelompok-

kelompok kecil untuk saling 

membantu mempelajari materi 

pelajaran [5]. Salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang dapat 

membuat siswa saling berinteraksi 

adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT). Model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT 

merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa 

dan sebagai alternatif terhadap 

pembelajaran konvensional.  

Dalam model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT terdiri dari 

empat fase sebagai sintaks 

pembelajaran yaitu fase penomoran, 

fase mengajukan pertanyaan, fase 

berpikir bersama, dan fase menjawab 

pertanyaan. Di dalam satu kelas 

dibagi menjadi beberapa kelompok 

dimana masing-masing kelompok 

beranggotakan 3-5 siswa secara 

heterogen dan untuk setiap anggota 

kelompok diberi nomor antara 1 

sampai 5. Guru memberikan suatu 

materi yang sama kepada setiap 

kelompok yang akan didiskusikan 

terlebih dahulu pada masing-masing 

kelompok. Masing-masing kelompok 

ini harus siap memaparkan hasil 

diskusi kelompoknya. Selanjutnya 

guru memanggil suatu nomor 

tertentu, kemudian siswa yang 

nomornya sesuai mencoba menjawab 

pertanyaan di hadapan satu kelas, 

sehingga setiap siswa di dalam 

kelompoknya akan berusaha 

memahami dan bertanggung jawab 

akan hasil diskusi kelompoknya. 

Sintaks pembelajaran pada 

model pembelajaran tipe NHT pada 

fase berpikir bersama dapat mewakili 

bentuk-bentuk interaksi sosial seperti 

kerjasama (cooperation), persaingan 

(competition), pertentangan 

(conflict), persesuian 

(accommodation), dan perpaduan 

(assimilation). Selanjutnya, pada fase 

menjawab pertanyaan dapat 

mewakili bentuk-bentuk interaksi 

sosial seperti pertentangan (conflict), 

persesuian (accommodation), dan 

perpaduan (assimilation). 

Berdasarkan latar belakang di 

atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT 

yang dapat meningkatkan interaksi 

sosial siswa dan untuk mengetahui 

peningkatkan interaksi sosial siswa 

selama mengikuti pembelajaran yang 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT di kelas VII C 

SMP Negeri 2 Margorejo Pati tahun 

pelajaran 2015/2016.            

 

METODE PENELITIAN 

      Penelitian tindakan kelas ini 

merupakan penelitian tentang 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT untuk 

meningkatkan interaksi sosial siswa. 

Pelaksanaan penelitian dibagi 

menjadi 3 tahapan, yaitu : tahap 

persiapan yang dilaksanakan mulai 

Agustus sampai Oktober 2015, tahap 

pelaksanaan yang dilakukan mulai 

November 2015 hingga Januari 

2016, dan tahap pengolahan data dan 

penyusunan laporan yang dilakukan 

mulai bulan Maret hingga Mei 2016. 

Subjek penelitian ini adalah guru 

mata pelajaran dan siswa kelas VII C 

SMP Negeri 2 Margorejo Pati tahun 

pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari 

25 siswa.  
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Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini diperoleh dari 

hasil observasi dan tes akhir siklus 

siswa. Hasil observasi berupa ke-

terlaksanaan proses pembelajaran 

dan hasil observasi interaksi sosial 

siswa. Sedangkan hasil tes akhir 

siklus merupakan data ketuntasan 

belajar siswa pada materi 

perbandingan dan himpunan. 

 Pengumpulan data 

menggunakan metode observasi, tes, 

dan dokumentasi. Metode observasi  

bertujuan  untuk mengumpulkan data 

proses pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dan untuk 

mengumpulkan data interaksi sosial 

siswa pada pembelajaran. Hal-hal 

yang diamati dalam observasi 

keterlaksanaan pembelajaran 

meliputi terlaksana tidaknya 

langkah-langkah pembelajaran yang 

telah direncanakan dalam RPP untuk 

meningkatkan interaksi sosial siswa 

selama proses pembelajaran serta 

kendala yang dialami dalam 

pelaksanaan tindakan. Sedangkan 

untuk observasi interaksi sosial siswa 

pada pembelajaran, pengamatan 

yang dilakukan meliputi kegiatan 

siswa dalam melaksanakan setiap 

indikator interaksi sosial siswa yang 

diamati selama proses pembelajaran. 

Observasi dilakukan oleh enam 

observer. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode tes, yaitu cara 

pengumpulan data yang 

menghadapkan sejumlah pertanyaan 

kepada subjek penelitian. Metode 

dokumentasi adalah cara 

pengumpulan data dengan 

melihatnya dalam dokumen-

dokumen yang telah ada [2]. 

Dalam penelitian ini, 

triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi 

waktu dan sumber. Triangulasi 

waktu, yaitu membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh 

dalam waktu yang berbeda [7]. 

Dalam penelitian ini, triangulasi 

waktu  dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi dari 

pertemuan pertama dan pertemuan 

kedua pada setiap siklusnya. Dari 

kedua data yang diperoleh dalam 

waktu yang berbeda kemudian 

disimpulkan level interaksi sosial 

dari masing-masing siswa. 

Triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh dari beberapa sumber 

[7]. Triangulasi sumber disini dengan 

membandingkan hasil observasi dari 

enam observer. Data yang didapat 

dikatakan valid apabila minimal 

empat orang observer memiliki hasil 

yang sama. 

 Analisis data hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran 

dilakukan dengan menelaah lembar 

observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dengan menelaah 

kesesuaian langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT yang telah 

direncanakan dalam RPP. 

Selanjutnya dapat dilihat apakah 

keterlaksaan pembelajaran yang 

direncanakan dalam RPP tersebut 

dapat meningkatkan interaksi sosial 

siswa  

 Analisis data hasil observasi 

interaksi sosial siswa dalam 

pembelajaran akan dianalisis yaitu 

dengan melihat interaksi sosial setiap 

siswa. Selanjutnya perhitungan 

persentase hasil observasi interaksi 
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sosial siswa pada setiap pertemuan 

dapat diketahui dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝑃𝑥 =
𝑃𝑖1

𝑃𝑖2
× 100% 

Keterangan : 

 𝑃𝑥 : persentase interaksi sosial 

pada indikator ke -i 

𝑃𝑖1: skor yang dicapai pada 

indikator ke – i 

𝑃𝑖2: skor maksimum pada 

indikator ke – i 

Dalam penelitian ini, 

interaksi sosial siswa dikategorikan 

menjadi 3, yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah dengan kualifikasi hasil 

persentase observasi seperti pada 

Tabel Pedoman Kategori berikut [1]: 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
Pada kegiatan pra siklus, 

interaksi sosial saat dilakukan 

pembelajaran di kelas cenderung 

rendah. Berdasarkan hasil observasi 

pra siklus terhadap interaksi sosial 

siswa, diperoleh persentase rata-rata 

interaksi sosial siswa dengan 

kategori tinggi hanya sebesar 13,2%. 

Dari hasil observasi kegiatan 

pra siklus, maka dilaksanakan 

tindakan siklus I dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT. Berdasarkan hasil observasi 

pada siklus I, rata-rata interaksi 

sosial siswa pada siklus I mengalami 

peningkatan dibandingkan rata-rata 

interaksi sosial siswa yang 

didasarkan pada observasi awal. 

Untuk indikator keaktifan siswa 

dalam berdiskusi untuk memecahkan 

masalah sebesar 72%, belajar 

bersama dalam memahami materi 

pelajaran dengan anggota kelompok 

sebesar 72%, kemandirian siswa 

dalam ulangan harian agar 

memperoleh nilai maksimal sebesar 

64%, motivasi/semangat siswa dalam 

belajar sebesar 72%, kepedulian 

siswa terhadap teman yang sedang 

presentasi sebesar 48%, kesediaan 

siswa untuk menghargai pendapat 

teman lain dalam diskusi meskipun 

pendapatnya berbeda sebesar 72%, 

kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi sebesar 60%, 

kesediaan siswa dalam berdiskusi 

untuk memecahkan masalah sebesar 

64%, kesediaan siswa untuk 

menerima kritik dan saran sebesar 

72%, dan kemampuan siswa untuk 

mengambil keputusan dalam diskusi 

sebesar 72%. Sehingga diperoleh 

rata-rata persentase interaksi sosial 

siswa untuk siklus I sebesar 64,4%. 

Dalam hal ini rata-rata persentase 

motivasi belajar siswa untuk siklus I 

mengalami peningkatan sebesar 

51,2% dari rata-rata persentase 

motivasi belajar siswa pada kondisi 

awal (pra siklus).  

Meskipun sudah mengalami 

peningkatan persentase rata-rata 

interaksi sosial siswa pada siklus I 

dibanding pada pra siklus, namun 

peningkatan tersebut belum 

mencapai target indikator 

keberhasilan penelitian yang 

ditetapkan peneliti yaitu minimal 

sebesar 70% dari jumlah seluruh 

siswa dengan kategori tinggi. 

Dengan demikian perlu dilakukan 

Persentase Kategori 

00,00% ≤ p 33,33% 

 

Rendah 

33,33%≤p66,67% 
 

Sedang 

66,67%≤p≤100% Tinggi 
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tindakan lanjutan yaitu siklus II 

dengan melihat refleksi dengan 

perbaikan tindakan pada 

pembelajaran matematika yang 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT pada dari siklus 

I. 

Berdasarkan hasil observasi 

interaksi sosial pada siklus II, 

diperoleh data untuk setiap indikator, 

yaitu dengan indikator keaktifan 

siswa dalam berdiskusi untuk 

memecahkan masalah sebesar 76%, 

belajar bersama dalam memahami 

materi pelajaran dengan anggota 

kelompok sebesar 80%, kemandirian 

siswa dalam ulangan harian agar 

memperoleh nilai maksimal sebesar 

72%, motivasi/semangat siswa dalam 

belajar sebesar 80%, kepedulian 

siswa terhadap teman yang sedang 

presentasi sebesar 72%, kesediaan 

siswa untuk menghargai pendapat 

teman lain dalam diskusi meskipun 

pendapatnya berbeda sebesar 84%, 

kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi sebesar 80%, 

kesediaan siswa dalam berdiskusi 

untuk memecahkan masalah sebesar 

76%, kesediaan siswa untuk 

menerima kritik dan saran sebesar 

92%, dan kemampuan siswa untuk 

mengambil keputusan dalam diskusi 

sebesar 84%. Sehingga diperoleh 

persentase rata-rata interaksi sosial 

siswa untuk siklus II sebesar 79,6%. 

Dalam hal ini persentase rata-rata 

interaksi sosial siswa untuk siklus II 

dengan kategori tinggi mengalami 

peningkatan sebesar 15,2% dari 

persentase rata-rata interaksi sosial 

siswa pada siklus I dan jika 

dibandingkan dengan pra siklus 

meningkat sebesar 66,4%.    
Untuk hasil belajar siswa 

setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT 

yang dapat meningkatkan interaksi 

sosial siswa diperoleh hasil yang 

positif yaitu, pada siklus I diperoleh 

persentase siswa yang memiliki nilai 

lebih dari atau sama dengan KKM 

mencapai  40% atau meningkat 38% 

dari capaian nilai pra siklus yang 

hanya sebesar 8% dari jumlah siswa, 

sedangkan persentase siswa yang 

memiliki nilai di bawah KKM  

mencapai 60%. Sementara untuk 

hasil tes pada siklus II, persentase 

siswa yang memiliki nilai lebih dari 

atau sama dengan KKM mencapai 

72% atau meningkat 32% dari nilai 

saat siklus I, sedangkan untuk 

persentase siswa yang memiliki nilai 

di bawah KKM sebesar  28%  dari 

jumlah siswa. 

Dengan demikian, diperoleh 

pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT yang dapat 

meningkatkan interaksi sosial siswa 

dilakukan dengan tahapan: 1) 

Kegiatan pendahuluan, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran, 

memberikan motivasi, memberikan 

apersepsi terkait materi yang akan 

dipelajari, menginformasikan model 

pembelajaran sebagai kegiatan 

pembelajaran, dan 

menginformasikan pemberian 

reward bagi kelompok terbaik. 2) 

Kegiatan inti, guru menyampaikan 

garis besar mengenai materi 

pembelajaran, guru 

mengelompokkan siswa (5 siswa) 

secara heterogen dengan pembagian 

kelompok yang berbeda pada tiap 

siklusnya, guru memberikan nomor 

kepala kepada masing-masing siswa 

dalam suatu kelompok , guru 

membagikan LKS , guru 

membimbing siswa dan memotivasi 
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siswa untuk berdiskusi dengan 

kelompoknya serta mengingatkan 

durasi waktu dalam berdiskusi, guru 

memanggil salah satu nomor siswa 

secara acak dari salah satu kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya, guru memandu 

kelompok lain dengan nomor yang 

sama untuk menanggapi dan 

mengutarakan pendapatnya, guru 

menunjuk nomor kepala siswa yang 

tidak memperhatikan temannya 

untuk menanggapi dan mengutarakan 

pendapatnya, guru memberikan 

konfirmasi apabila terdapat jawaban 

yang salah dan memberikan 

penguatan terhadap hasil diskusi 

siswa, guru menilai hasil diskusi 

kelompok. 3) Kegiatan penutup, guru 

bersama siswa menyimpulkan hasil 

dari pembelajaran yang telah 

dilakukan, guru memberikan reward 

kepada kelompok terbaik, guru 

menginformasikan materi pelajaran 

yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya, guru memberikan 

pekerjaan rumah. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT 

sebagai upaya untuk meningkatkan 

interaksi sosial siswa diperoleh: 1) 

Proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT 

yang dapat meningkatkan interaksi 

sosial siswa pada pembelajaran 

matematika adalah dengan langkah 

sebagai berikut: pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT 

yang dapat meningkatkan interaksi 

sosial siswa dilakukan dengan 

tahapan: 1) Kegiatan pendahuluan, 

guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, memberikan motivasi, 

memberikan apersepsi terkait materi 

yang akan dipelajari, 

menginformasikan model 

pembelajaran sebagai kegiatan 

pembelajaran, dan 

menginformasikan pemberian 

reward bagi kelompok terbaik. 2) 

Kegiatan inti, guru menyampaikan 

garis besar mengenai materi 

pembelajaran, guru 

mengelompokkan siswa (5 siswa) 

secara heterogen dengan pembagian 

kelompok yang berbeda pada tiap 

siklusnya, masing-masing siswa 

dalam suatu kelompok diberi nomor 

kepala, siswa secara berkelompok 

mengerjakan LKS dari guru, guru 

membimbing siswa dan memotivasi 

siswa untuk berdiskusi dengan 

kelompoknya serta mengingatkan 

durasi waktu dalam berdiskusi, guru 

memanggil salah satu nomor siswa 

secara acak dari salah satu kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya, guru memandu 

kelompok lain dengan nomor yang 

sama untuk menanggapi dan 

mengutarakan pendapatnya, guru 

menunjuk nomor kepala siswa yang 

tidak memperhatikan temannya 

untuk menanggapi dan mengutarakan 

pendapatnya, guru memberikan 

konfirmasi apabila terdapat jawaban 

yang salah dan memberikan 

penguatan terhadap hasil diskusi 

siswa, guru menilai hasil diskusi 

kelompok. 3) Kegiatan penutup, guru 

bersama siswa menyimpulkan hasil 

dari pembelajaran yang telah 

dilakukan, guru memberikan reward 

kepada kelompok terbaik, guru 

menginformasikan materi pelajaran 

yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya, guru memberikan 
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pekerjaan rumah. 2) Berdasarkan 

hasil observasi interaksi sosial siswa 

pada pembelajaran matematika, rata-

rata persentase interaksi sosial siswa 

dengan kategori tinggi sebesar 

13,2%. Kemudian setelah dilakukan 

tindakan siklus I, meningkat sebesar 

53,6% yakni diperoleh rata-rata 

persentase interaksi sosial siswa 

dengan kategori tinggi pada siklus I 

sebesar 66,8% dan pada siklus II 

meningkat sebesar 66,4% dari pra 

siklus yakni diperoleh rata-rata 

persentase interaksi sosial siswa 

dengan kategori tinggi pada siklus II 

sebesar 79,6%. 

 Saran  terhadap  penelitian  

ini adalah: (1) Kepada Guru, model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT 

yang digunakan perlu dikembangkan 

yaitu guru memperbanyak 

pertanyaan apersepsi agar lebih 

banyak siswa yang berkesempatan 

aktif menjawab pertanyaan guru dan 

memberikan kesempatan siswa yang 

berdiam diri untuk menjawab 

pertanyaan dengan cara guru 

menunjuk siswa tersebut. Guru 

menginformasikan bahwa akan ada 

penghargaan kepada kelompok 

teraktif dan terbaik dalam proses 

pembelajaran berlangsung agar siswa 

bersemangat dalam pembelajaran, 

Guru hendaknya selalu membagi 

kelompok secara heterogen setiap 

kali membentuk kelompok belajar, 

Guru hendaknya memotivasi siswa 

agar aktif dalam berdiskusi 

kelompok agar siswa bersedia 

berdiskusi tanpa memandang status 

sosial. Guru meminta siswa yang 

tidak memperhatikan siswa lain yang 

presentasi untuk memberikan 

pendapat atau pertanyaan, dan guru 

memberikan penguatan terhadap 

hasil diskusi sejelas-jelasnya agar 

siswa lebih mengerti.(2) Kepada 

Siswa, siswa hendaknya 

mempertahankan dan meningkatkan 

interaksi sosial yang telah dicapainya 

dalam proses pembelajaran, seperti 

meningkatkan semangat dalam 

belajar bersama temannya, 

meningkatkan kemampuan 

berdiskusi, peduli terhadap teman 

yang sedang presentasi, dan 

meningkatkan kemandirian siswa 

dalam ulangan harian. (3) Kepada 

Sekolah, Sekolah hendaknya 

memberikan sosialisasi kepada guru 

terutama tentang model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT, 

sehingga guru mempunyai gambaran 

dan mengetahui langkah 

pembelajarannya sebagai salah satu 

alternatif yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan interaksi sosial 

siswa yang akan berdampak terhadap 

ketuntasan belajar siswa. (4) Kepada 

peneliti lain, peneliti lain yang 

tertarik dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT diharapkan 

dapat menyempurnakan kekurangan 

dalam penelitian ini. Disarankan 

untuk dapat menggunakan model ini 

dengan sudut pandang peninjauan 

yang berbeda seperti meningkatkan 

interaksi sosial antara siswa dan guru 
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